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ABSTRAK

Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) adalah infeksi yang sering menyerang
anak-anak sekolah dan tetap menjadi isu kesehatan di Malaysia. Hasil penga-
matan di Sanggar Bimbingan Indonesia Kuala Langat mengindikasikan bahwa
banyak siswa belum pernah memperoleh edukasi khusus mengenai HFMD, se-
hingga pemahaman mereka mengenai penyebab, gejala, metode penularan,
dan langkah pencegahannya masih minim. Aktivitas pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendidikan tentang pencegahan
HFMD melalui penggunaan komik digital berbahasa Inggris serta membiasakan
siswa untuk menerapkan gaya hidup bersih dan sehat. Selain menyampaikan
edukasi kesehatan, pemakaian komik digital berbahasa Inggris juga mendukung
pengenalan kosakata dasar dalam bahasa Inggris sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan kontekstual. Kegiatan diadakan di Sanggar Bimb-
ingan Indonesia Kuala Langat, Selangor, Malaysia, melibatkan 50 murid di ting-
kat Sekolah Dasar. Metode yang diterapkan mencakup observasi, edukasi,
demonstrasi, praktik, pendampingan, dan evaluasi yang dilakukan selama tiga
hari lewat penyampaian materi, pembelajaran menggunakan komik digital ber-
bahasa Inggris, praktik langkah-langkah mencuci tangan dengan benar, serta
pengawasan penerapan perilaku hidup sehat dan bersih. Hasil kegiatan menun-
jukkan bahwa siswa antusias mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, dapat me-
mahami materi yang disajikan melalui komik digital, serta mampu mempraktik-
kan langkah-langkah mencuci tangan yang tepat saat tahap evaluasi. Pelaksa-
naan kegiatan juga menunjukkan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan
media visual dengan praktik langsung dapat meningkatkan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa komik digital
dalam bahasa Inggris bisa digunakan sebagai alat pendidikan kesehatan yang
menarik dan interaktif untuk mendukung pengembangan literasi kesehatan
serta pembentukan perilaku hidup sehat dan bersih sebagai langkah pencega-
han HFMD di kalangan siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD), Komik Digital, Edukasi
Kesehatan, Sekolah Dasar, Pengabdian Kepada Masyarakat.
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ABSTRACT

Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) is an infection that commonly affects
school-aged children and remains a public health issue in Malaysia. Observa-
tions at the Sanggar Bimbingan Indonesia in Kuala Langat indicate that many
students have never received specific education about HFMD, so their under-
standing of its causes, symptoms, modes of transmission, and preventive
measures remains limited. This community service activity aims to provide ed-
ucation on HFMD prevention through the use of English-language digital comics
and to encourage students to adopt a clean and healthy lifestyle. In addition
to delivering health education, the use of English-language digital comics also
supports the introduction of basic English vocabulary, making the learning pro-
cess more engaging and contextual. The activity was held at Sanggar Bimbingan
Indonesia in Kuala Langat, Selangor, Malaysia, and involved 50 elementary
school students. The methods employed included observation, education,
demonstration, practice, mentoring, and evaluation, carried out over three
days through the presentation of materials, learning using English-language
digital comics, practicing proper handwashing techniques, and monitoring the
implementation of healthy and hygienic behaviors. The results of the activity
showed that students enthusiastically participated in the entire series of ac-
tivities, were able to understand the material presented through digital com-
ics, and were able to practice proper handwashing steps during the evaluation
phase. The implementation of the activity also demonstrated that an approach
integrating visual media with hands-on practice can enhance student partici-
pation during the learning process. This activity demonstrates that digital
comics in English can be used as an engaging and interactive health education
tool to support the development of health literacy and the adoption of healthy
and hygienic behaviors as a preventive measure against HFMD among elemen-
tary school students.

Keywords: Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD), Digital Comics, Health Edu-
cation, Elementary School, Community Service.

1. PENDAHULUAN

Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) adalah infeksi virus yang masih
menjadi tantangan dalam kesehatan masyarakat, terutama bagi anak-anak
balita hingga yang duduk di bangku sekolah dasar. Penyakit ini ditandai dengan
gejala demam, kemunculan ruam di telapak tangan dan kaki, serta luka di
mulut yang bisa mengganggu aktivitas dan kesehatan anak (Koh et al., 2016).
Di wilayah Asia Tenggara, kasus HFMD masih memperlihatkan kecenderungan
untuk meningkat. Menurut informasi dari Kementerian Kesihatan Malaysia
(MOH), sampai pertengahan tahun 2025 tercatat 99.601 kasus HFMD, menun-
jukkan peningkatan penularan HFMD di Malaysia dibandingkan dengan periode
sebelumnya (Abd Mutalib, 2025). Tingginya frekuensi kejadian tersebut me-
nandakan bahwa langkah-langkah promotif dan preventif harus terus di-
perkuat, terutama melalui pendidikan kesehatan mulai dari usia sekolah da-
sar. Hal tersebut sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian Oematan et al.,
(2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan
pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai penyakit infeksi serta mendorong
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Pada tahap perkembangan ini,
anak mulai mengembangkan rutinitas sehari-hari, sehingga pendidikan
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mengenai perilaku hidup bersih dan sehat diharapkan dapat menjadi persiapan
untuk mencegah penularan penyakit menular, termasuk HFMD.

Tingginya insiden HFMD pada anak tidak hanya berpengaruh pada
kesehatan individu, tetapi juga bisa memengaruhi proses belajar di sekolah.
Anak yang terjangkit biasanya memerlukan waktu istirahat di rumah sampai
dinyatakan tidak menularkan virus lagi, sehingga dapat meningkatkan
angka ketidakhadiran di sekolah. Selain itu, penyebaran HFMD di ling-
kungan sekolah dapat menyebabkan penularan antar siswa jika kebiasaan
menjaga kebersihan diri belum diterapkan dengan baik. Sekolah merupakan
salah satu tempat yang penting untuk melakukan upaya promotif dan pre-
ventif melalui pendidikan kesehatan yang berkesinambungan, sehingga
siswa memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam mencegah
penyebaran penyakit sejak usia dini.

Sebagai langkah pencegahan, tim pengabdian melakukan program
edukasi HFMD untuk siswa sekolah dasar di Sanggar Bimbingan Indonesia,
Kuala Langat, Malaysia. Sanggar bimbingan ini adalah institusi pendidikan
nonformal yang menyediakan layanan pendidikan untuk anak-anak Warga
Negara Indonesia yang berada di Malaysia. Berdasarkan observasi awal dan
diskusi dengan pengelola, diperoleh informasi bahwa beberapa siswa masih
belum sepenuhnya memahami penyebab, gejala, cara penularan, serta
langkah-langkah pencegahan HFMD. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Rajamoorthy et al., (2022) yang menunjukkan bahwa penge-
tahuan masyarakat, termasuk orang tua di Malaysia, mengenai penyebab,
gejala, dan pencegahan HFMD masih perlu ditingkatkan melalui edukasi
kesehatan yang berkelanjutan. Di samping itu, pengajaran materi
kesehatan masih banyak menggunakan metode ceramah sehingga keterli-
batan siswa dalam proses belajar mengajar belum maksimal. Penggunaan
metode pembelajaran yang lebih interaktif diperlukan agar siswa lebih mu-
dah memahami materi kesehatan dan terdorong untuk menerapkan per-
ilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari (Oematan et al.,
2023; Taula’bi’, 2022; Asril, 2022). Keadaan itu mengindikasikan perlunya
program edukasi yang dapat menyampaikan informasi kesehatan dengan
cara yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan ciri belajar anak-
anak di usia sekolah dasar.

Pendidikan kesehatan untuk anak-anak di usia sekolah dasar harus
disusun sesuai dengan ciri-ciri perkembangan kognitif siswa. Pada usia itu,
anak lebih mudah menangkap informasi yang disajikan melalui media yang
menarik, bersifat nyata, dan relevan dengan pengalaman sehari-hari da-
ripada hanya melalui penyampaian materi secara verbal. Karena itu, pem-
anfaatan media pembelajaran yang menggabungkan elemen visual, narasi,
dan aktivitas interaktif dapat mendukung peningkatan perhatian, motivasi
belajar, serta kemampuan anak dalam mengingat informasi kesehatan yang
disampaikan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menambah penge-
tahuan, tetapi juga dapat membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat
yang bisa diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Program pengabdian ini menggunakan komik digital berbahasa Inggris
sebagai sarana pendidikan untuk menyampaikan materi pencegahan HFMD.
Pemanfaatan komik digital dipilih karena dapat menggabungkan gambar,
narasi, dan percakapan sederhana sehingga informasi kesehatan lebih gam-
pang dimengerti oleh anak (Nugraheni, 2020). Selain mengenalkan kebia-
saan hidup bersih dan sehat untuk mencegah HFMD, media ini juga mena-
warkan pengalaman belajar yang menarik dengan memperkenalkan
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kosakata dan ungkapan sederhana dalam bahasa Inggris. Penggunaan komik
digital berbahasa Inggris memberikan manfaat tambahan karena berperan
tidak hanya sebagai alat edukasi kesehatan, tetapi juga sebagai media pen-
guatan literasi bahasa Inggris bagi anak-anak di usia sekolah dasar. Penyaj-
ian kosakata dasar yang berhubungan dengan kesehatan, kebersihan
pribadi, dan kegiatan sehari-hari memungkinkan siswa mendapatkan pen-
galaman belajar yang terpadu (integrated learning). Pendekatan ini mem-
bantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih relevan karena siswa
mendapatkan pengetahuan kesehatan sambil meningkatkan kemampuan
pemahaman kosakata bahasa Inggris melalui gambar dan percakapan yang
mudah dimengerti.

Berdasarkan hasil kajian pustaka tersebut, masih terbatas kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang memanfaatkan komik digital berbahasa
Inggris sebagai media edukasi pencegahan Hand, Foot, and Mouth Disease
(HFMD) bagi anak usia sekolah dasar, khususnya pada komunitas anak Indo-
nesia di luar negeri. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan un-
tuk mengimplementasikan komik digital berbahasa Inggris sebagai media
edukasi kesehatan guna meningkatkan pemahaman siswa mengenai pencega-
han HFMD di Sanggar Belajar Indonesia Kuala Langat, Malaysia. Berdasarkan
tujuan tersebut, kegiatan ini difokuskan untuk menjawab bagaimana imple-
mentasi komik digital berbahasa Inggris sebagai media edukasi pencegahan
HFMD serta bagaimana pemanfaatannya dalam meningkatkan pemahaman
siswa sekolah dasar mengenai pencegahan HFMD.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Sanggar Bimbingan Indonesia Kuala Langat adalah lembaga pendidi-
kan nonformal yang menyediakan layanan pembelajaran untuk anak-anak
Warga Negara Indonesia (WNI) yang berada di Selangor, Malaysia. Anak-
anak yang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di sanggar berada
dalam usia sekolah dasar, sehingga tergolong dalam kelompok yang rentan
terhadap penularan Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD). Hasil observasi
awal dan diskusi dengan pengelola sanggar menunjukkan bahwa banyak
siswa belum mendapatkan pendidikan khusus tentang HFMD. Pemahaman
siswa tentang penyakit tersebut masih minim, sehingga mereka belum
dapat mengidentifikasi penyebab, gejala, cara penyebaran, atau langkah-
langkah pencegahan HFMD dengan benar. Sebaliknya, Malaysia adalah salah
satu negara yang masih mengalami tingginya kasus HFMD, sehingga pendidi-
kan kesehatan sejak usia dini menjadi hal yang penting bagi anak-anak In-
donesia yang tinggal di negara itu. Selain kur angnya pengetahuan siswa,
metode penyampaian materi kesehatan di sanggar masih bersifat konven-
sional, sehingga dibutuhkan pendekatan edukatif yang lebih menarik, in-
teraktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak-anak sekolah dasar
agar pesan kesehatan dapat disampaikan dengan lebih efektif.

Rumusan pertanyaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah bagaimana pelaksanaan edukasi Hand, Foot, and Mouth Disease
(HFMD) menggunakan komik digital berbahasa Inggris kepada siswa Sanggar
Bimbingan Indonesia Kuala Langat, Malaysia, serta bagaimana pemanfaatan
media tersebut dapat mendukung peningkatan pemahaman siswa mengenai
pencegahan HFMD lewat penyampaian informasi kesehatan yang lebih
menarik, mudah dimengerti, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
sekolah dasar.

249



L [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PP 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 246-258

Berikut peta lokasi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyara-
kat di Sanggar Bimbingan Indonesia Kuala Langat, Selangor, Malaysia.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan pengabdian di Sanggar Bimbingan Indonesia
Kuala Langat, Selangor, Malaysia.

3. KAJIAN PUSTAKA

Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) adalah penyakit infeksi yang
disebabkan oleh virus dari kelompok Enterovirus, khususnya Coxsackievirus
A16 dan Enterovirus 71 (Suci Araminta et al., 2025). Penyakit ini terutama
menyerang anak-anak di bawah usia lima tahun. Penularan terjadi melalui
kontak langsung, tetesan pernapasan, dan permukaan yang terkontaminasi.
Oleh karena itu, tindakan pencegahan, terutama penerapan perilaku bersih
dan sehat, dengan penekanan pada kebersihan tangan yang tepat, sangatlah
penting (Ni Wayan et al., 2026). Sejak tahun 1997, HFMD telah menjadi ma-
salah kesehatan umum di Asia Tenggara dan terus meningkat di Asia Pasifik,
termasuk Jepang, Malaysia, Singapura, Vietnam, Cina, Taiwan, Thailand,
dan negara-negara lainnya. Indonesia, dengan perkiraan populasi 270 juta
jiwa, yang sepertiganya adalah anak-anak, sangat rentan terhadap epidemi
HFMD (Tan & Tjandrawinata, 2024). Penyakit ini biasanya menyerang bayi
dan anak-anak dengan gejala seperti demam, luka di mulut, serta ruam
atau lepuh pada telapak tangan dan kaki. Penyebaran HFMD dapat terjadi
melalui kontak langsung dengan sekresi tubuh pasien, droplet, atau objek
yang terinfeksi virus. Oleh sebab itu, penerapan kebiasaan hidup sehat dan
bersih, seperti mencuci tangan memakai sabun, menjaga kebersihan ling-
kungan, serta menjauhi kontak dengan yang terinfeksi, merupakan langkah
utama dalam mencegah penyebaran penyakit. Pendidikan kesehatan sejak
masa sekolah dasar sangat berpengaruh dalam membangun pengetahuan
dan kebiasaan hidup sehat, sehingga anak dapat secara mandiri menerap-
kan perilaku pencegahan dalam kehidupan sehari-hari. Proses pemben-
tukan perilaku hidup sehat dan bersih pada anak-anak di sekolah dasar me-
merlukan pembiasaan yang berkelanjutan dengan dukungan dari keluarga,
sekolah, dan masyarakat (Broder et al., 2017). Anak yang mendapatkan pen-
didikan kesehatan sejak usia dini biasanya memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan dapat menerapkan
perilaku pencegahan penyakit dalam kegiatan sehari-hari. Sekolah ber-
peran penting sebagai tempat yang mendukung pembentukan pola hidup
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sehat melalui beragam kegiatan pendidikan yang disesuaikan dengan karak-
teristik siswa.

Salah satu cara yang dapat diterapkan dalam memberikan edukasi
kesehatan kepada anak adalah dengan menggunakan komik digital(Hen-
drayana et al., 2024). Komik merupakan media pembelajaran yang cukup
menarik dan mudah dicerna oleh siswa (Wahid et al., 2021; Meidyawati,
2018). Komik digital adalah sarana pembelajaran yang memadukan gambar,
narasi, dan percakapan sehingga informasi dapat disajikan dengan lebih
menarik dan lebih mudah dimengerti oleh siswa. Dibandingkan dengan me-
dia pembelajaran tradisional, komik digital memiliki kelebihan karena
dapat menyajikan informasi dalam bentuk narasi yang dekat dengan pen-
galaman sehari-hari siswa. Jalan cerita yang mudah, gambar yang menarik,
dan penerapan dialog yang interaktif dapat mendukung siswa memahami
materi secara bertahap tanpa merasa tertekan oleh jumlah informasi yang
diberikan. Selain itu, karakter dalam komik bisa menjadi teladan perilaku
baik agar siswa lebih gampang menirukan kebiasaan yang diperlihatkan da-
lam cerita. Kelebihan komik digital adalah kemampuannya menggabungkan
elemen visual dan verbal secara bersamaan, yang dapat memudahkan
proses belajar. Pernyataan tersebut sejalan dengan Teori Kognitif Pem-
belajaran Multimedia yang dipaparkan oleh Mayer, yang menegaskan bahwa
penggunaan media yang mengintegrasikan teks, gambar, dan suara dapat
memperbaiki pemahaman serta penyimpanan informasi peserta didik
(Faisal, Muhammad Ramdhani & Hardyanti, 2021). Berdasarkan teori terse-
but, individu memproses informasi melalui dua jalur utama, yakni jalur vis-
ual dan jalur verbal. Penggunaan kedua saluran tersebut secara bersamaan
memungkinkan siswa menciptakan representasi mental yang lebih baik, se-
hingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien. Dalam konteks pendidi-
kan kesehatan, teori ini menjelaskan bahwa siswa akan lebih mudah me-
nangkap konsep tentang penyebab penyakit, cara penularan, serta langkah-
langkah pencegahan jika informasi disampaikan dengan kombinasi ilustrasi,
teks, dan dialog. Media yang dapat mengaktifkan kedua saluran pemrosesan
informasi itu tidak hanya memperbaiki pemahaman, tetapi juga membantu
siswa mengingat informasi saat berhadapan dengan situasi yang terkait
dengan perilaku hidup sehat.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa komik digital merupa-
kan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
literasi Kesehatan siswa sekolah dasar. Menurut penelitian Sholahudin et al.,
(2025) dampak kampanye perubahan perilaku menggunakan media komik
terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut di kalangan siswa di SDN 29
Songka, Kota Palopo mengalami peningkatan signifikan dalam skor penge-
tahuan rata-rata, naik sebesar 27,4 poin dari 54,1 pada pra-uji menjadi 81,5
pada pasca-uji. Sebaliknya, kelompok media brosur menunjukkan pening-
katan yang lebih kecil sebesar 14,3 poin, dengan skor meningkat dari 48,9
pada pra-uji menjadi 63,4 pada pasca-uji. Hal ini menunjukkan, bahwa Pro-
mosi kesehatan menggunakan media komik memiliki pengaruh yang lebih sig-
nifikan dibandingkan dengan penggunaan media brosur. Temuan tersebut
didukung oleh penelitian Rakower & Hallyburton, (2022) yang menunjukkan
bahwa komik dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan infor-
masi tentang penyakit menular. Komik mampu menarik perhatian pembaca
dan pembuatnya dengan perpaduan humor, emosi, warna (atau ketiadaan
warna), dan kreativitas. Dengan penargetan gambar dan teks yang tepat
yang dipadukan dengan topik yang relevan, komik dapat sangat relevan bagi
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pembaca dan penciptanya, sehingga komik kemungkinan merupakan media
yang berguna dan efektif untuk mengkomunikasikan pesan tentang promosi
kesehatan, khususnya di bidang penyakit menular yang seringkali sarat
emosi. Komik menarik perhatian pengguna dan mengkomunikasikan konsep
dengan menceritakan kisah menggunakan karakter, latar, dan situasi yang
relevan. Komik dapat mendukung efikasi diri dan mudah diakses, bahkan
pada berbagai tingkat kemampuan membaca. Aspek-aspek ini membantu
menjadikan komik sebagai media yang menarik, dan mungkin memberikan
daya tahan yang lebih lama daripada materi berbasis teks ketika kontennya
berfokus pada aspek manusia dan emosional dari penyakit menular.
Demikian pula, (Yosinta et al., 2020) menyebutkan, bahwa terdapat perbe-
daan pengetahuan mengenai edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) an-
tara kelompok kontrol dan eksperimen setelah menggunakan media komik.

Dengan demikian, penyajian informasi kesehatan melalui komik dig-
ital yang menggabungkan gambar dan percakapan dianggap dapat memu-
dahkan siswa dalam menangkap pesan edukatif. Penyampaian materi
dengan cara visual dan naratif dapat meningkatkan perhatian, ketertarikan
belajar, serta membantu anak memahami konsep abstrak melalui situasi
yang relevan dengan kehidupan mereka. Studi yang dilakukan oleh Wahid
et al., (2021) mengungkapkan bahwa komik digital efektif sebagai media
pembelajaran karena dapat meningkatkan perhatian, motivasi belajar, dan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa informasi yang disampaikan lewat media visual dan naratif
lebih mudah dipahami daripada materi yang disampaikan secara konven-
sional dengan hanya mengandalkan penjelasan verbal. Selain itu, Fungsi
utama media adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar (Muhammad & Nurfitriani, 2019). Ka-
rena itu, pemilihan media pembelajaran tidak hanya melihat aspek visual,
tetapi juga keefektifannya dalam mendukung siswa memahami materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media yang menarik dapat meningkat-
kan partisipasi aktif siswa selama belajar, sehingga proses transfer penge-
tahuan dapat terjadi dengan lebih efektif. Dalam kegiatan pengabdian ini,
komik digital dibuat dengan menggunakan bahasa Inggris yang sederhana,
sehingga selain menyampaikan informasi kesehatan tentang pencegahan
HFMD, media ini juga menawarkan pengalaman belajar yang meng-
gabungkan literasi kesehatan dan pengenalan kosakata bahasa Inggris yang
sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas komik
digital sebagai media pembelajaran maupun edukasi kesehatan, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada pembelajaran mata pelajaran
sekolah atau pendidikan kesehatan secara umum. Kajian yang secara khusus
mengembangkan komik digital berbahasa Inggris sebagai media edukasi
pencegahan Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) pada anak sekolah dasar
masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang mengintegrasikan literasi kesehatan dengan pembelajaran
bahasa Inggris melalui media komik digital pada komunitas anak Indonesia di
luar negeri.

Pengembangan literasi kesehatan pada anak usia sekolah tidak hanya
bertujuan meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan
anak dalam memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi kesehatan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemilihan media pembelaja-
ran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak menjadi faktor
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penting dalam keberhasilan pendidikan kesehatan. Penggunaan komik digital
yang mengombinasikan ilustrasi, cerita, dan bahasa yang sederhana dipan-
dang mampu mendukung proses tersebut karena memudahkan anak me-
mahami pesan kesehatan sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka
selama proses belajar.

Literasi kesehatan adalah kemampuan seseorang untuk mendapatkan,
memahami, menilai, dan memanfaatkan informasi kesehatan dalam mem-
buat keputusan terkait dengan perawatan kesehatan. Pada anak usia
sekolah dasar, pengembangan literasi kesehatan harus dilakukan dengan
memberikan informasi yang mudah dipahami, menarik, dan sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif yang mereka miliki. Peningkatan literasi
kesehatan sejak usia dini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran siswa
tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat serta meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengambil tindakan pencegahan terhadap
berbagai penyakit infeksi, termasuk Hand, Foot, and Mouth Disease
(HFMD). Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran yang inter-
aktif seperti komik digital merupakan salah satu pilihan yang dapat men-
dukung peningkatan literasi kesehatan di kalangan peserta didik.

Program pendidikan menggunakan komik digital berbahasa Inggris di-
harapkan dapat menjadi salah satu pilihan kegiatan yang dapat meningkat-
kan pemahaman siswa tentang pencegahan HFMD serta mendorong pem-
bentukan perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini. Aktivitas ini tidak
hanya memberikan keuntungan bagi peserta didik melalui peningkatan lit-
erasi kesehatan, tetapi juga menyediakan alternatif media pendidikan yang
bisa digunakan oleh guru serta pengelola Sanggar Bimbingan Indonesia da-
lam kegiatan pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, program
pengabdian ini memberikan kontribusi dalam mendukung upaya pencega-
han HFMD pada anak-anak usia sekolah melalui pendekatan yang menarik,
edukatif, kontekstual, dan sesuai kebutuhan masyarakat yang dituju.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pencegahan
Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) melalui pemanfaatan komik digital
berbahasa Inggris sebagai media edukasi kesehatan di Sanggar Bimbingan In-
donesia Kuala Langat, Malaysia. Kegiatan ini juga bertujuan memperkenal-
kan kosakata bahasa Inggris yang berkaitan dengan kesehatan sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang terintegrasi antara literasi kesehatan
dan literasi bahasa.

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Sanggar
Bimbingan Indonesia Kuala Langat, Selangor, Malaysia, yang melibatkan 50
orang siswa sekolah dasar. Metode yang diterapkan mencakup observasi,
edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, serta evaluasi. Edukasi
disampaikan melalui penyajian materi tentang Hand, Foot, and Mouth Dis-
ease (HFMD) dengan memanfaatkan komik digital berbahasa Inggris sebagai
sarana pembelajaran. Demonstrasi dan praktik dilakukan untuk melatih
siswa dalam menerapkan perilaku hidup sehat dan bersih, terutama melalui
praktik mencuci tangan yang tepat, sementara evaluasi dilakukan untuk
mengukur pemahaman serta penerapan materi yang telah diajarkan.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap pengamatan dan penen-
tuan masalah melalui observasi langsung dan diskusi bersama pengelola
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Sanggar Bimbingan Indonesia Kuala Langat. Tahap ini bertujuan untuk
mengenali kebutuhan mitra seputar pendidikan kesehatan, terutama
terkait HFMD. Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum
menerima pendidikan khusus tentang HFMD, sehingga diperlukan program
edukasi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang penyebab, gejala,
cara penularan, dan langkah pencegahannya. Selanjutnya, tim berkoordi-
nasi dengan mitra untuk menetapkan jadwal pelaksanaan kegiatan, mem-
buat materi edukasi, menyiapkan komik digital berbahasa Inggris sebagai
media belajar, serta mempersiapkan semua perlengkapan yang diperlukan
selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan pengabdian dilakukan selama tiga hari. Pada hari pertama,
acara dimulai dengan pembukaan dan ice breaking untuk menciptakan sua-
sana belajar yang menyenangkan. Kemudian, tim memberikan informasi
mengenai HFMD yang meliputi faktor penyebab, ciri-ciri, metode penu-
laran, dan langkah pencegahan dengan penyampaian materi yang dis-
esuaikan dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar. Untuk meningkatkan
partisipasi siswa, kegiatan diteruskan dengan permainan edukatif dan
diskusi interaktif agar siswa dapat lebih memahami materi yang telah di-
ajarkan.

Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada penggunaan komik digital
berbahasa Inggris sebagai alat pembelajaran. Siswa mendiskusikan isi
komik dengan tim pengabdian, lalu mempelajari kosakata bahasa Inggris
tentang kesehatan melalui aktivitas berbicara dasar. Setelah itu, siswa
menyaksikan demonstrasi Langkah-langkah mencuci tangan yang tepat,
kemudian melaksanakan praktik secara langsung. Selama sesi praktik, tim
membantu setiap siswa untuk memastikan bahwa semua langkah mencuci
tangan dilakukan dengan tepat sesuai prosedur.

Hari ketiga adalah fase pemantauan dan penilaian. Pada tahap ini,
tim melakukan observasi langsung terhadap penerapan perilaku hidup ber-
sih dan sehat yang telah dipelajari siswa, terutama kebiasaan mencuci tan-
gan sebelum serta setelah melakukan aktivitas tertentu. Selain itu, para
siswa diminta untuk menerapkan kembali Langkah-langkah mencuci tangan
tanpa bimbingan dari tim sebagai bentuk penilaian keterampilan yang te-
lah mereka pelajari. Evaluasi juga dilakukan lewat sesi tanya jawab dan
diskusi singkat tentang materi HFMD untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa setelah mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian secara kese-
luruhan. Hasil evaluasi dipakai sebagai landasan untuk menilai pencapaian
tujuan program dalam meningkatkan pengetahuan dan membangun kebia-
saan hidup bersih serta sehat di kalangan siswa sekolah dasar.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program edukasi Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD)
lewat komik digital berbahasa Inggris mendapatkan tanggapan yang baik
dari peserta serta pengelola Sanggar Bimbingan Indonesia Kuala Langat.
Selama acara berlangsung, para siswa menunjukkan semangat yang besar
terhadap setiap materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keterlibatan
siswa dalam berdiskusi, menjawab soal, mengungkapkan pendapat, serta
ikut serta dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan komik digital
yang memiliki ilustrasi menarik dan bahasa yang mudah dipahami men-
dukung siswa dalam mengerti materi tentang penyebab, gejala, cara pen-
ularan, serta langkah-langkah pencegahan HFMD dengan lebih gampang.
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Tingginya semangat peserta selama acara menunjukkan bahwa pem-
anfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan ciri-ciri anak usia sekolah
dasar dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam proses belajar.
Penggunaan ilustrasi, dialog, dan alur narasi dalam penyampaian materi
menjadikan informasi kesehatan lebih mudah dipahami ketimbang metode
konvensional yang hanya mengandalkan ceramah. Selain mendukung siswa
dalam mengenali tanda-tanda dan metode pencegahan HFMD, media komik
digital juga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih me-
nyenangkan sehingga peserta lebih berani untuk mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan berinteraksi dengan fasilitator selama
kegiatan berlangsung.

Temuan tersebut sejalan dengan Teori Kognitif Pembelajaran Multi-
media yang diajukan oleh Mayer (Zunidar et al., 2026), yang mengungkap-
kan bahwa informasi lebih mudah dipahami saat disampaikan dengan kom-
binasi elemen visual dan verbal. Dalam aktivitas ini, gambar, teks, dan di-
alog yang ada di komik digital mendukung siswa dalam memahami
penyebab, gejala, serta upaya pencegahan HFMD dengan cara yang lebih
terorganisir. Penyajian materi secara visual juga mempermudah siswa
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan kondisi yang mereka hadapi da-
lam kehidupan sehari-hari, sehingga informasi lebih gampang diingat.

Selain meningkatkan partisipasi peserta selama acara, program ini
juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui penera-
pan langsung perilaku hidup bersih dan sehat. Para siswa tidak hanya
mendapatkan pemahaman tentang pentingnya merawat kebersihan diri,
tetapi juga dapat mempraktikkan enam langkah mencuci tangan yang tepat
dengan bimbingan dari tim pengabdian. Metode ini mendorong siswa agar
lebih terlibat dalam menerapkan materi yang telah dipelajari daripada
hanya mendapatkan informasi melalui penjelasan verbal. Aktivitas praktik
langsung juga memberikan peluang bagi siswa untuk mengubah penge-
tahuan yang didapat menjadi kemampuan yang sesungguhnya. Demonstrasi
langkah-langkah mencuci tangan tidak hanya memungkinkan peserta
mengerti urutan gerakan yang tepat, tetapi juga meningkatkan ke-
percayaan diri dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara
mandiri. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menginte-
grasikan penyampaian materi dengan praktik langsung dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih berarti dibandingkan hanya dengan penyam-
paian materi secara teoritis.

Transformasi yang tampak selama kegiatan tidak hanya terlihat dari
bertambahnya keterlibatan siswa, tetapi juga dari timbulnya kesadaran
mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan tangan sebagai salah satu
langkah pencegahan penyakit menular. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan tidak hanya berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif,
tetapi juga berpotensi membangun sikap positif terhadap penerapan per-
ilaku hidup sehat dan bersih. Pembiasaan itu diharapkan dapat terus dil-
aksanakan oleh siswa, baik di sekolah maupun di rumah, agar manfaat
kegiatan pengabdian dapat berlangsung secara berkesinambungan.

Hasil pengamatan pada tahap evaluasi menunjukkan bahwa siswa
dapat mengingat kembali materi yang telah diajarkan serta memahami sig-
nifikansi menjaga kebersihan tangan sebagai salah satu langkah pencega-
han HFMD. Sebagian besar siswa dapat melaksanakan enam langkah
mencuci tangan dengan urutan yang tepat tanpa bimbingan langsung dari
fasilitator. Di samping itu, siswa juga menunjukkan peningkatan percaya
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diri saat menjelaskan cara pencegahan HFMD dengan bahasa yang mudah
dimengerti kepada teman dan fasilitator. Penemuan tersebut mengindi-
kasikan bahwa penggunaan komik digital berbahasa Inggris yang dikom-
binasikan dengan demonstrasi dan praktik langsung dapat mendukung
proses pendidikan kesehatan sehingga materi yang diajarkan lebih mudah
dipahami dan diterapkan oleh siswa dasar.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan komik digital tidak
hanya efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan, tetapi juga se-
bagai alat untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Dalam
proses evaluasi, sejumlah peserta dapat merangkum kembali materi yang
sudah dipelajari dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sesuai
dengan tingkat pemahaman mereka. Kemampuan itu menunjukkan bahwa
peserta tidak hanya mampu mengingat informasi yang diterima, tetapi juga
telah memahami arti dari materi yang dipelajari sehingga dapat menyam-
paikannya kepada orang lain.

Secara umum, hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaa-
tan komik digital berbahasa Inggris sebagai sarana edukasi kesehatan mem-
iliki potensi untuk diimplementasikan dalam program-program pengabdian
kepada masyarakat yang menargetkan anak-anak di usia sekolah dasar. Me-
dia ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman tentang pencega-
han HFMD, tetapi juga dapat menciptakan atmosfer belajar yang aktif, in-
teraktif, dan menyenangkan. Di samping itu, penggabungan materi
kesehatan dengan pengenalan kosakata bahasa Inggris menawarkan pen-
galaman belajar yang lebih relevan, sehingga peserta mendapatkan keun-
tungan ganda, yaitu peningkatan literasi kesehatan dan peningkatan ke-
mampuan berbahasa Inggris. Dengan cara itu, pendekatan ini bisa menjadi
salah satu pilihan media pendidikan yang sesuai untuk diterapkan dalam
kegiatan promosi kesehatan di sekolah maupun Sanggar Bimbingan Indone-
sia.

Gambar 2. Kegiatan penyampaian materi dan diskusi interaktif mengenai
Hand, Foot, and Mouth Disease (HFMD) kepada siswa Sanggar Bimbingan In-
donesia Kuala Langat.

6. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi tentang
Penyakit Tangan, Kaki, dan Mulut (HFMD) dengan memanfaatkan komik
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digital berbahasa Inggris dapat dilakukan secara terencana melalui
langkah-langkah observasi, persiapan, pelaksanaan edukasi, penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat, serta evaluasi. Pemakaian komik digital
sebagai sarana pendidikan memberikan pilihan pembelajaran kesehatan
yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan sifat siswa sekolah dasar
karena dapat menggabungkan elemen visual, cerita, dan aktivitas belajar
yang menyenangkan. Program ini menunjukkan bahwa kombinasi metode
pendidikan dengan demonstrasi dan praktik langsung dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang penyebab, gejala, cara penularan, dan langkah-
langkah pencegahan HFMD. Di samping itu, kegiatan ini juga menghadirkan
pengalaman belajar yang mendorong siswa untuk menerapkan perilaku
hidup sehat dan bersih dalam kehidupan sehari-hari, terutama dengan
membiasakan mencuci tangan secara benar sebagai salah satu langkah
pencegahan penyakit menular. Karena itu, penggunaan komik digital dalam
bahasa Inggris tidak hanya membantu meningkatkan literasi kesehatan
siswa, tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan berbahasa
Inggris melalui pengenalan kosakata dasar yang berhubungan dengan
kesehatan.

Di masa mendatang, kegiatan sejenis bisa diperluas dengan kolaborasi
yang lebih erat bersama sekolah, Sanggar Bimbingan Indonesia, atau lem-
baga pendidikan lain agar edukasi tentang pencegahan penyakit menular
pada anak dapat dilakukan secara berkelanjutan dan menjangkau lebih
banyak siswa. Pendidikan media juga dapat ditingkatkan melalui penamba-
han variasi konten kesehatan, kegiatan interaktif, serta penerapan
teknologi digital lainnya agar pengalaman belajar semakin menarik dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya, disarankan agar
kegiatan pengabdian yang akan datang melibatkan evaluasi yang lebih men-
dalam, seperti pengukuran perubahan pengetahuan dan perilaku peserta
sebelum serta setelah kegiatan, sehingga efektivitas program dapat dinilai
secara lebih objektif dan menjadi landasan untuk pengembangan program
edukasi kesehatan yang lebih baik.
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